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KESALAHAN BERBAHASA DALAM  PROPOSAL 

KEGIATAN  BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA  

KELUARGA MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA DAN 

IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA 

 

ABSTRAK 

 

Kaidah kebahasaan membuat keterampilan menulis menjadi sedikit menyulitkan 

sehingga pengguna bahasa terkadang melakukan kesalahan. Permasalahan 

penelitian ini adalah kesalahan berbahasa tataran penerapan EBI, tataran 

morfologi dan sintaksis pada penulisan proposal kegiatan BEM KM Unsri dan 

implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk kesalahan, letak kesalahan, dan perbaikan kesalahan 

dalam proposal kegiatan BEM KM Unsri dan implikasinya dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, teknik 

catat, dan teknik dokumentasi. Sumber data dan data penelitian ini adalah 

proposal kegiatan BEM KM Unsri sebanyak 9 proposal. Teknik analisis data 

menggunakan teori Miles dan Hubberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bentuk kesalahan berbahasa penerapan EBI sebanyak 12 jenis dengan 255 kasus 

kesalahan, bentuk kesalahan tataran morfologi sebanyak 6 jenis dengan 9 kasus 

kesalahan, dan kesalahan tataran sintaksis sebanyak 15 jenis dengan 44 kasus 

kesalahan. Bentuk kesalahan berbahasa totalnya ada 33 jenis dengan 308 kasus 

kesalahan. Penelitian ini memiliki implikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas XI dengan KD 3.13 menganalisis unsur kebahasaan proposal dan KD 4.13 

mengenai keterampilan menulis proposal kegiatan dengan menaruh perhatian 

pada unsur kebahasaan yang benar.  

Kata-kata kunci: proposal kegiatan, kesalahan berbahasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah sistem bunyi bermakna yang dipakai untuk berkomunikasi 

sebagai bentuk penerapan fungsi sosial dalam kehidupan oleh manusia. Bahasa 

memiliki fungsi yang esensial, yakni menjadi sarana untuk mengutarakan pesan 

atau informasi, perasaan dan keinginan manusia. Hal itu sejalan dengan pendapat 

Samsuri dalam Julianus (2020) bahwa bahasa adalah alat yang dipakai untuk 

membentuk pikiran dan perasaan, ambisi dan tindakan, serta sarana untuk 

mempengaruhi dan dipengaruhi, dan bahasa adalah kebutuhan yang fundamental 

dan berakar bagi manusia. Salah satu ragam bahasa yakni menurut medianya 

terbagi dua, yaitu ragam bahasa lisan dan tulisan. Bahasa lisan ialah bahasa 

berartikulasi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan berwujud bunyi serta 

bersifat dua arah (komunikasi langsung) sedangkan bahasa tulisan adalah bahasa 

yang medianya dalam bentuk kumpulan kata tertulis serta bersifat satu arah 

(komunikasi tak langsung).  

Tulisan terbagi menjadi tulisan baku dan tidak baku. Aturan tulisan yang 

bersifat baku (seperti penulisan surat resmi, proposal, karya ilmiah, dsb.) 

umumnya tidak wajib diterapkan pada tulisan yang bersifat tidak baku (seperti 

surat pribadi, cerpen, puisi, dsb). Tulisan tidak baku tidak harus terpaut dengan 

kaidah kebahasaan. Seorang penulis boleh saja keluar dari tata penulisan jika 

tulisan tersebut bukanlah tulisan baku. Zainurrahman (2013) menjelaskan bahwa 

sejumlah teori dan konvensi menulis yang baik dan benar mendasari penulisan 

dengan konteks formal (baku). 

Salah satu bentuk tulisan baku atau formal adalah proposal kegiatan. 

Pardosi (2013) mengutarakan bahwa pengertian dari proposal kegiatan yaitu 

rancangan kegiatan yang disusun secara formal dan terstandar. Susanto dalam 

Diana (2015) berpendapat bahwa pemakaian bahasa yang baik dan tepat harus 

menjadi hal yang difokuskan saat penyusunan proposal. Dalam menulis proposal, 



 

2 

 

penggunaan bahasa yang baik dan benar perlu diperhatikan karena tujuannya agar 

pihak penerima proposal dapat langsung mengerti dan memahami maksud dari 

pengajuan proposal. Penulis proposal tidak diperkenankan menggunakan kata 

tidak baku dan bertolak dari pedoman bahasa yang berlaku.  

Pemakaian bahasa resmi pada proposal membuat keterampilan menulis 

menjadi sedikit menyulitkan sehingga terkadang banyak ditemukan kesalahan 

yang dilakukan oleh pengguna bahasa. Tarigan dalam Ariyanti (2019: 14) 

mengutarakan bahwa sisi bercacat pada ujaran atau tulisan disebut sebagai 

kesalahan berbahasa. Penggunaan bahasa yang dipandang bercela atau cacat ini 

akibat dari kalimat tidak tersampaikan dengan baik dan tepat, yaitu tidak sesuai 

dengan faktor penentu komunikasi dan penerapan kaidah atau aturan kebahasaan. 

Kesalahan-kesalahan berbahasa dalam penulisan formal pada umumnya berupa 

kesalahan pada penulisan ejaan, kata, dan kalimat.  

Individu, organisasi, instansi dan lembaga yang menginginkan hasil kerja 

optimal seharusnya mampu membuat proposal dengan benar. Hal tersebut penting 

karena tujuan dari dibuatnya proposal kegiatan adalah menyampaikan saran, usul, 

izin, permintaan atau penawaran dalam menyelenggarakan suatu kegiatan kepada 

pihak lain.  

Organisasi kemahasiswaan merupakan salah satu organisasi yang kerap 

menyusun proposal.  Universitas Sriwijaya memiliki organisasi mahasiswa tingkat 

universitas yang disebut BEM KM Unsri (Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya). BEM sendiri dibentuk dan dijalankan untuk 

memadukan pihak universitas dengan mahasiswa. BEM membutuhkan proposal 

kegiatan untuk menyelenggarakan seluruh agenda kegiatan seperti lomba, 

seminar, pelatihan dan lainnya. Pembuatan proposal tersebut ditujukan untuk 

memperoleh izin dan memohon bantuan dana dari rektorat. Dalam pembuatan 

proposal ini haruslah memperhatikan pemakaian bahasa sesuai kaidah yang 

berlaku karena bersifat formal atau resmi dan melibatkan pihak luar. 

Pada setiap tahun masa kerja dan pergantian kabinet BEM, terhitung 

sedikitnya terdapat 7 proposal kegiatan tersusun untuk menyelanggarakan suatu 

kegiatan. Hal ini disampaikan oleh mantan anggota dan jajaran BEM, Atthoyibah 
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Munawaroh (dalam wawancara pada 22 April 2022), bahwa pada Kabinet Gema 

Kolaborasi 2020 terdapat 7 program kerja besar (terlepas dari pandemi covid-19 

yang melanda) yang membutuhkan penyusunan proposal kegiatan. Peneliti 

tertarik mengkaji kesalahan berbahasa pada proposal kegiatan BEM karena 

berdasarkan pada temuan peneliti, banyak ditemukan kesalahan pada kata dan 

kalimat, serta kesalahan penerapan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) ketika peneliti 

membaca proposal-proposal kegiatan yang dibuat oleh sekretaris acara BEM. 

Kesalahan-kesalahan ini dapat dikategorikan dan kemudian dianalisis agar 

kesalahan berbahasa pada proposal tidak terulang kembali pada proposal atau 

kabinet selanjutnya. Karenanya, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis kesalahan berbahasa tersebut lebih lanjut dan secara menyeluruh 

pada proposal kegiatan BEM KM Unsri. Hal tersebut ditujukan agar diketahui 

kesalahan-kesalahan berbahasa, khususnya kesalahan penerapan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI), kesalahan berbahasa tataran morfologi, serta kesalahan 

berbahasa tataran sintaksis yang terdapat dalam proposal kegiatan BEM KM 

Unsri yang mungkin saja luput disadari oleh sekretaris BEM KM Unsri dan 

pembaca. 

Kesalahan-kesalahan yang tertera dalam proposal kegiatan penting untuk 

dihindari karena akan merugikan pihak BEM itu sendiri. Mengingat pengurus 

BEM merupakan cendekiawan Indonesia yang telah menggunakan dan 

mempelajari bahasa Indonesia mulai dari belia, sekolah dasar, hingga perguruan 

tinggi, sudah sepatutnya memahami kaidah berbahasa Indonesia yang benar dan 

sesuai. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat menyebabkan ketidaksempurnaan 

bahkan tidak tersampainya pesan yang dimaksud oleh BEM. Hal itu juga 

mengindikasikan perilaku atau sikap kurang disiplin pengurus BEM yang bisa 

mengurangi nilai positif dari pihak luar seperti pihak sponsor atau rektorat. Hal ini 

pernah terjadi dalam penyusunan salah satu proposal kegiatan BEM Kabinet 

Bingkai Cita pada tahun 2019 di mana jajaran sekretaris utama BEM (yang 

bertugas sebagai salah satu penghubung langsung dengan rektorat) 

mengembalikan proposal yang dibuat ke pihak kementerian yang bertanggung 

jawab karena kesalahan pada penulisan tanda titik yang tidak tepat dan kelebihan 
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angka nol (0) pada anggaran dana yang seharusnya Rp3.500.000,00 menjadi 

Rp3500.0000,00. Hal ini tentu berpengaruh besar pada persetujuan penurunan 

dana dari rektorat yang bisa saja ditolak. Kasus kalimat tidak berkesinambungan 

dan tidak logis juga sering terjadi di setiap masa kabinet tahun 2019—2021 yang 

membuat jajaran sekretaris dan kementerian BEM mengembalikan proposal 

kegiatan agar segera diperbaiki. 

Salah satu kesalahan berbahasa dalam proposal kegiatan “Talk show 

Kartini” dari Kementerian Pemberdayaan Masyarakat Palembang (PEMPAL) 

BEM KM Unsri dapat dilihat pada kutipan kalimat berikut. 

Talkshow ini akan menghadirkan beberapa pemateri yang ahli dibidangnya 

dan dihari selanjutnya akan diadakan perlombaan seperti lomba estafet 

kelereng dan balap karung, lomba paku dalam botol dan makan kerupuk, serta 

lomba tarik tambang (TSK: 3). 

 Dalam kutipan tersebut terdapat beberapa kesalahan berbahasa bidang 

penerapan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Kesalahan penerapan Ejaan Bahasa 

Indonesia terletak pada kesalahan penulisan kata yaitu kesalahan penulisan 

preposisi di. Pada kutipan tersebut, kata ‘dihari’ dan ‘dibidangnya’ termasuk 

dalam kesalahan berbahasa. Kata di berperan sebagai kata depan (preposisi) yang 

seharusnya ditulis terpisah dari kata setelahnya karena kata hari dan bidangnya 

merupakan menunjukkan keterangan waktu dan keahlian. Berbeda dengan di yang 

berperan sebagai afiksasi menunjukkan bahwa sesuatu telah dikenai tindakan, 

maka kata yang mengikuti di ditulis serangkai dengan bentuk (kata) dasarnya. 

 Selain itu, terdapat kesalahan tataran sintaksis yakni kesalahan 

penggunaan istilah asing. Pada kutipan kalimat di atas, istilah asing ‘talkshow’ 

tersebut seharusnya ditulis dengan frasa ‘Talk Show’ yang mana kata talk dan 

show terpisah dan ditulis miring. Penulis proposal juga bisa menggantinya dengan 

gelar wicara atau tayang bincang jika memang tidak ingin menjadikan kata 

‘talkshow’ tidak serangkai atau miring sesuai penggunaan kaidah bahasa 

Indonesia yang berlaku.  

 Meskipun proposal kegiatan BEM KM Unsri dibuat oleh mahasiswa yang 

bisa dibilang rutin menggunakan bahasa formal, kesalahan-kesalahan tetap sering 

terjadi dalam menggunakan bahasa. Mahasiswa bidang non kebahasaan memang 



 

5 

 

tidak selalu terbiasa dengan kaidah kebahasaan, tetapi bukan berarti kesalahan ini 

dapat terus dimaklumi dan terjadi kembali di kegiatan-kegiatan BEM yang akan 

datang. Oleh karena itu penelitian kesalahan berbahasa ini penting dan diperlukan 

bagi siswa, mahasiswa, lembaga, organisasi, dan masyarakat umum agar 

memahami kaidah kebahasaan dan tidak melakukan kesalahan dalam menulis 

tulisan formal, terutama dalam menulis proposal kegiatan. Mengingat peran 

proposal vital guna memperoleh dukungan dari berbagai pihak, penelitian 

kesalahan berbahasa ini diharapkan dapat memberikan arahan mengenai kriteria 

kebahasaan dalam pengajuan proposal kegiatan khususnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Kesalahan Berbahasa dalam Proposal Kegiatan Badan Eksekutif 

Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Universitas Sriwijaya dan Implikasinya pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia.”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk kesalahan berbahasa tataran penerapan EBI dalam 

proposal kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimanakah bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi dalam 

proposal kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya? 

3. Bagaimanakah bentuk kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam 

proposal kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya? 

4. Bagaimanakah letak kesalahan dan perbaikan kesalahan berbahasa dalam 

proposal kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya? 

5. Bagaimanakah implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa tataran penerapan EBI 

dalam proposal kegiatan Badan Ekskutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 

2. untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi 

dalam proposal kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya? 

3. untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa tataran sintaksis 

dalam proposal kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya? 

4. untuk memaparkan letak kesalahan dan perbaikan kesalahan berbahasa 

dalam proposal kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 

5. untuk memberikan implikasi penelitian pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini adalah dapat menyumbangkan 

aset pengembangan keilmuan bahasa terutama pengetahuan mengenai kaidah 

penulisan bahasa Indonesia dan kesalahan umum penggunaan bahasa. 

Penelitian ini diharapkan layak menjadi referensi bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya yang senada.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut:  
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a. Bagi institusi dan organisasi, penelitian ini dapat menjadi evaluasi agar 

penulisan proposal dapat lebih diperhatikan sehingga tercapai peningkatan 

kualitas dan nilai keresmian program kegiatan.  

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan ajar 

pembelajaran bahasa Indonesia mengenai materi teks proposal sekaligus 

menjadi evaluasi penggunaan dan pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa 

dan guru. 

c. Bagi masyarakat, adapun setelah membaca hasil penelitian ini diharapkan 

akan memperkuat pengetahuan masyarakat mengenai kaidah penulisan bahasa 

Indonesia dan dapat terhindar dari kesalahan ketika menulis proposal kegiatan. 
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